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MOTTO 

 

 

ن تَعۡتَدُوا ْۘ فٱَصۡطَادُوا ْۚ وَلَا يجَۡرمَِن َكُمۡ شَنَ وَإِذَا حَلَلۡتُمۡ 
َ
وكُمۡ عَنِ ٱلمَۡسۡجِدِ ٱلۡحَرَامِ أ ن صَد ُ

َ
ٔ ٔاَنُ قَوۡمٍ أ

 َ ٰۖ إنِ َ ٱلل َ َ َ ٰۖ وَلاَ تَعَاوَنوُا  عَلَى ٱلۡإثِۡمِ وَٱلۡعُدۡوََٰنِِۚ وَٱت َقُوا  ٱلل  ِ وَٱلت َقۡوَىَٰ ى ٱلۡبرِ 
ِِ عِ  شَدِيدُ ٱلۡ وَتَعَاوَنوُا  عَلَ  قَا

 

Dan tolong menolongkah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksanya.  

(Al Maidah: 2) 
  



 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah semoga selalu terucap dari lisan kita, atas semua Rahmat, 

Taufik, serta Hidayah nya lah sehingga saya bisa menyelesaikan tugas akhir dari 
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ABSTRAK 

 

 

Beti Widia Krisdianti, NIM. 1516240201, Judul Skripsi: Pengaruh Penggunaan 

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran IPA Kelas III SDN 84 Kota Bengkulu Pada Materi Benda dan 

Sifatnya. Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pembimbing I: Dr. Zubaedi, M.Ag., M.Pd, 

Pembimbing II: Dr. Kasmantoni, M.Si,  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan yang signifikan 

penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPA kelas III SDN 84 Kota Bengkulu pada materi benda dan sifatnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan metode 

eksperimen. Populasinya adalah semua siswa kelas III di SD Negeri 84 Kota 

Bengkulu, terbagi menjadi dua kelas ini untuk dijadikan sampel yaitu kelas IIIA 

dan IIIB  berjumlah 40 orang. Hasil penelitian hasil postest siswa kelas IIIA yang 

menggunakan pengaruh lingkungan yaitu dalam katagori sedang, sebanyak 9 orang 

siswa (45%) mendapatkan nilai antara 69,46 sampai 76,54. Hasil belajar siswa kelas 

IIIB yang tidak menggunakan pendekatan lingkungan yaitu katagori sedang, 

sebanyak 15 orang siswa (75%) mendapatkan nilai antara 55,46 sampai 74,54 dan 

juga berdasarkan dari hasil perbandingan uji “t” terhadap kedua kelompok, 

diperoleh thitung = 2,801 sedangkan ttabel dengan df 40 pada taraf signifikan 5% yaitu 

2,021. Dengan demikian thitung > ttabel (2,801 > 2,021), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Kata Kunci :  lingkungan, sumber belajar, hasil belajar, IPA 

 

 

 

 

  



 
 

KATA PENGANTAR 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Kurikulum 2013 IPA merupakan salah satu mata pembelajaran 

pada kelas III di Sekolah Dasar yang tercakup dalam konsep pembelajaran 

tematik yang mendukung proses belajar siswa, belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 

proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuannya, pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya 

kecakapan dan kemampuannya, daya rekasinya, daya penerimaannya dan lain-

lain aspek yang ada pada individu.  

Belajar merupakan inti sari dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran merupakan proses untuk mendapatkan hasil belajar. Seperti yang 

disebutkan sebelumnya bahwa hasil dari proses belajar tidak hanya pada ranah 

pengetahuannya saja, namun juga pada ranah yang lainnya seperti hasil belajar 

afektif maupun psikomotor.1 

Hasil belajar yang ingin dikembangkan terdapat tiga macam, dari 

pengetahuannya, sikap yang biasa dikenal sikap ilmiah dan keterampilan yang 

dikenal dengan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA. Diharapkan 

ketiga unsur ini dapat muncul pada diri peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh memahami fenomena alam 

melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah dan meniru cara dan sikap 

ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru.2 

Upaya menjadikan proses pembelajaran yang dilakukan guru mengarah 

kepada pembelajaran yang tidak sekedar transfer of knowlage tapi juga 

internalisasi nilai yang terdapat dalam pelajaran yang disampaikan telah 

ditekankan dalam peraturan. Permendiknas No. 65 tahun 2013 tentang standar 

                                                             
1 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa, (Misykat: Vol 3, No 1, 2018), h. 172 
2 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Malang: Infografika, 2016), h. 9 
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proses pendidikan dasar dan menengah bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.3 

Kelemahan guru yang belum dapat membuat sebuah desain pembelajaran akan 

menjadikan guru tesebut tidak inovatif dan kurang professional. Jika guru masih 

tetap menggunakan cara yang konvensional yaitu dengan metode ceramah dan 

sesekali memberikan tugas maka kurang meningkatkan hasil belajar.4 

Sumber belajar penggunaan lingkungan sebagai subuah sistem yang 

merupakan satu kesatuan yang di dalamnya memilki komponen-komponen dan 

faktor-faktor yang saling berhubungan dan berpengaruh menurut AECT terdiri 

dari:  

“a) Pesan (message) adalah informsi yang ditransmisikan atau 

diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide, fakta, makna, nilai, 

dan data. Contoh: bahan pelajaran, cerita rakyat, dongeng dan 

sebagainya, b) Manusia (people) yang berperan sebagai pencari, 

penyimpan, pengolah dan penyaji pesan atau informasi. Tidak termasuk 

mereka yang menjalankan fungsi pengembangan dan pengelolaan 

sumber belajar. Contoh; guru, dosen pembimbing, guru pembina, tutor, 

siswa, pemain, pembicara, instruktur, dan penatar, c) Bahan (materials) 

adalah sesuatu (program, media, atau software) yang mengandung 

pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat dirinya sendiri.Contoh: 

buku, modul, majalah, bahan majalah terprogram, trasnparansi, film, 

video tapel, pita audio (kaset audio), filmstrip dan sebagainya, d) Alat 

(device) adalah sesuatu (hardware atau perangkat keras) yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan yang ada didalam bahan. 

Contoh: proyektor slide, (OHP), monitor televisi, monitor computer, 

kaset recorder, kaset radio dan lain-lain, dan e) Metode/ teknik 

(tecnique) adalah prosedur yang runtut atau acuan yang disiapkan 

dalam memanfaatkan bahan, perlatan, orang dan lingkungan dalam 

menyampaikan pesan. Contoh: simulasi, diskusi,ceramah, pemecahan 

masalah, tanya jawab, dan sebagainya, f) Lingkungan (setting), yaitu 

                                                             
3 Alimni, Penerapan Pembelajaran Pai Bebasis Strategi Concept Attainment (CA) Dan 

Numbered Head Togather (NHT) dalam Meningkatkan Mutu Proses Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII SMPN 20 Kota Bengkulu, (At-Talim: Vol 15, No 2, 2016), h. 341 
4 Ibid, h. 342 
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situasi sekitar dimana pesan disampaikan. Contoh: ruangan kelas, 

studio, aula dan sebagainya”. 5 

 

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk 

membantu seorang tenaga pendidik dalam belajar, mengajar dan menampilkan 

kompetensinya. Sumber belajar yang beraneka ragam disekitar kehidupan 

pelajar belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Sebagian besar 

guru cenderung memanfaatkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Masih banyak para guru-guru di Indonesia yang menjadikan buku teks sebagai 

satu-satunya patokan dalam mengajar.  

Pada dasarnya materi yang ada dalam pembelajaran merupakan teori-

teori yang ada di sekitar kita khusunya pada pembelajaran siswa sekolah dasar, 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam tema peduli terhadap makhluk 

hidup merupakan tema pembelajaran yang bisa diterapkan langsung kepada 

siswa agar bisa langsung mengobservasi materi pembelajaran tersebut, untuk 

itu diperlukan pemanfaatan sumber belajar penggunaan lingkungan sehingga 

menarik minat siswa dalam belajar, dengan timbulnya minat belajar dalam diri 

siswa akan memperbaiki pengetahuan dan kemampuan belajar siswa.  

Proses pembelajaran IPA di kelas III SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

sebagian besar masih dilaksanakan di dalam kelas dan belum banyak variasi ke 

luar kelas Pembelajaran IPA membutuhkan pengamatan langsung di alam 

sekitar. Berdasarkan pengamatan pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 

84 Kota Bengkulu baru sebagian kecil materi yang disajikan dengan 

pengamatan langsung.6 

Permasalahan lain yang timbul adalah pemanfaatan lingkungan alam 

sekitar dalam proses pembelajaran IPA belum optimal. Pemanfaatan alam 

sekitar sudah dilakukan tetapi baru pada materi tertentu saja padahal 

pembelajaran IPA berkaitan dengan alam sekitar. Kondisi lokasi di sekitar SD 

Negeri 84 Kota Bengkulu yang masih alami dapat mendukung proses 

pembelajaran IPA dengan memanfaatkan alam sekitar. Halaman sekolah yang 

                                                             
5 Daryanto. Belajar dan Mengajar. (Bandung: Yrama Widya, 2010), h. 60 
6 Beti Widia Kridianti, Observasi awal penelitian di SDN 84 Kota Bengkulu 
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luas juga mendukung dilaksanakannya pembelajaran di luar kelas. Untuk itu 

guru masih perlu mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan alam sekitar dalam 

pembelajaran. 

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

di luar kelas dan dapat memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif adalah 

Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS). Dengan pendekatan ini siswa 

dihadapkan pada permasalahan-permasalahan nyata, sehingga mereka 

memperoleh pengalaman langsung dari situasi obyek yang benar-benar.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pendekatan lingkungan alam sekitar adalah salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran yang berorientasi dan berlangsung di lingkungan alam sekitar 

dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada lingkungan alam sekitar 

sebagai sumber belajar dengan cara menyediakan bahan-bahan pelajaran 

langsung yang memungkinkan siswa melakukan pengamatan langsung.7 

Hasil belajar IPA siswa kelas III SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

dilakukan penelitian dengan memanfaatkan pendekatan yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif dengan memanfaatkan 

lingkungan di sekitar sekolah. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan yaitu Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar (PLAS). Melalui 

pemanfaatan PLAS pada siswa kelas III SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

diharapkan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa,sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat.  

Lingkungan memiliki keuntungan sebagai berikut: kegiatan belajar 

terasa lebih menarik dan siswa terhindar dari rasa bosan. Siwa tidak lagi duduk 

didalam kelas berjam-jam sehingga keinginan belajar siswa lebih 

tinggi.8Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi peserta didik, di mana 

peserta didik dapat beraktivitas, berekreasi, berinovasi, termasuk 

mengembangkan pikiran sehingga membentuk perilaku baru dalam 

                                                             
7 Ibid  
8 Hana Sakura Putu Arga, Dkk, Sumber Belajar IPS Berbasis LIngkungan, (Sumedang: UPI 

sumedang Press, 2019), h. 18-24 
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kegiatannya. Dengan kata lain lingkungan dapat dijadikan sebagai 

“laboratorium” atau tempat bagi peserta didik untuk bereksplorasi, 

bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan 

informasi baru sebagai wujud dari minat belajar.  

Lingkungan merupakan wadah di mana peserta didik dapat 

mengungkapkan seluruh pikiran dan kegiatannya dalam proses pembelajaran. 

Maka guru meski mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga tercipta 

lingkungan sebagai komponen pengajaran yang penting kedudukannya secara 

baik dan memenuhi syarat.9 Akan tetapi, faktanya penggunaan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar oleh guru-guru sekolah dasar masih sangat 

kurang. Pembelajaran pada umumnya lebih banyak menyampaikan informasi 

konsep-konsep dan fakta-fakta dengan metode ceramah secara klasikal. Mereka 

terbiasa dan sering terfokus pada lingkungan kelas saja. 

Suasana belajar penting artinya bagi kegiataan belajar. Suasana yang 

menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar,. Karena itu guru dan 

siswa senantiasa dituntut agar menciptakan suasana lingkungan belajar yang 

baik dan menyenangkan, menantang dan mengairahkan. Hal ini berarti suasana 

belajar turut menentukan motivasi, kegiatan, keberhasilan siswa.10 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul pengaruh penggunaan lingkungan sebagai 

sumber belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas III SDN 

84 Kota Bengkulu pada materi benda dan sifatnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah antara lain : 

1. Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

2. Lingkungan sekitar sekolah yang belum maksimal dimanfaatkan sebagai 

sumber  belajar 

                                                             
9 Dini Haryati, “Efektivitas Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ipaauladuna,” Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 3 No. 2, (December 

2016): h. 81 
10 Oemar Hamalik. Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: bumi aksara, 2011) h. 53 
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3. Guru tidak mengunakan metode yang bervariasi sehingga murid merasa 

bosan 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini menggunakan lingkungan sebagai 

sumber belajar dan hasil belajar mata pelajaran IPA materi benda dan sifatnya. 

  

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut, apakah ada pengaruh penggunaan lingkungan sebagai sumber 

belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas III SDN 84 Kota 

Bengkulu pada materi benda dan sifatnya ? 

 

E. Tujuan Peneltian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut, untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

IPA kelas III SDN 84 Kota Bengkulu pada materi benda dan sifatnya. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar negeri 84 

Kota Bengkulu 

2. Bagi Guru, Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan lualitas 

pembelajaran di kelasnya, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 

guru dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 

3. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah dasar negeri 84 kota Bengkulu, sehingga 

memiliki output yang berkualitas dan kompetitif.  

4. Bagi Peneliti, Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam 

menerapkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran guna memecahkan 

masalah yang ada di sekolah, serta salah satu syarat untuk menyelesaikan 
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studi pada program sarjana di program studi pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan tadris institut agama islam negeri Bengkulu 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar Penggunaan lingkungan  

a. Hakikat Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan pengetahuan yang memilki berbagai 

dimensi, sumber belajar darlam arti yang sempit yaitu sumber belajar 

dalam bentuk buku ataupun bahan-bahan cetak dan dalam arti luas 

sumber belajar dapat diartikan berupa sarana pembelajaran yang dapat 

menyajikan pesan dan dapat di dengan maupun yang dapat dilihat.11 

Sumber belajar dapat berupa manusia, bahan, kejadian, peristiwa, 

setting, teknis yang membangun kondisi yang memberikan kemudahan 

bagi anak didik untuk belajar memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 12 

Al-Qur’an merupakan sumber utama dari ilmu pengetahuan 

yang langsung disampaikan Allah kepada Rasulnya. Disamping 

mengandung petunjuk-pentunjuk dan tuntunan-tuntunan yang bersifat 

ubudiyah dan akhlaqiyah, juga mengandung petunjuk yang dapat 

dijadikan pedoman manusia untuk mengelola dan menyelidiki alam 

semesta, atau untuk mempelajari gejala-gejala dan hakekat hidup yang 

dihadapi dari masa ke masa banyak sumber belajar lain yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses belajar seseorang. Sumber-sumber belajar 

tersebut adalah Segala ciptaan Allah yang ada di bumi dan di langit, 

sebagaimana firman Allah dalam Q.S Qaaf : 6-8: 

                                                             
11 Suhirman. Pengelolaan Sumber Belajar dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta 

Didik. (Jurnal: Al-Fitrah, Vol 2, No 1, 2018), h. 159 
12 Nurlaili. Sumber Belajar dan Alat Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia Dini. (Jurnal 

: Al-Fitrah, Vol 2, No 1, 2018), h. 234 
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فَلمَۡ 
َ
مَاءِٓ ٱينَظُرُوٓا  إلِىَ  أ َٰهَا وَمَا لهََا مِن  لس َ َ فوَۡقَهُمۡ كَيۡفَ بنََيۡنََٰهَا وَزَي َن 

رۡضَ ٱوَ  ٦فرُُوجٖ 
َ
ِ  لۡأ

نۢبَتۡنَا فيِهَا مِن كُل 
َ
لۡقَيۡنَا فيِهَا رَوََٰسِىَ وَأ

َ
مَدَدۡنََٰهَا وَأ

نيِبٖ  تَبۡصِرَة   ٧زَوۡجِۢ بهَِيجٖ  ِ عَبۡدٖ م ُ
  ٨وَذكِۡرَىَٰ لكُِل 

 

Artinya:  

(6)Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 

mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit 

itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun. (7) Dan Kami hamparkan 

bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan 

Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 

dipandang mata, (8) untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-

tiap hamba yang kembali (mengingat Allah).13 

 

Di dalam ayat ini terdapat gambaran dimana hidup bahwa Allah 

telah menciptakan langit, bumi, gunung, dan tumbuhan merupakan 

pelajaran yang dapat dipetik dalam pengembangan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. 

Sumber belajar berasal dari dua kata yaitu sumber dan belajar. 

Sumber biasa dikenal dengan istilah asal, awal mula, dan bahan. 

Sedangkan belajar merupakan proses mencari pengalaman. Jadi sumber 

belajar adalah semua bahan yang memfasilitasi proses seseorang 

mendapatkan pengalaman.  Sumber belajar juga dijelasjan oleh AECT 

(Association for Education and Communication Technology) bahwa 

sumber belajar (Learning Resources) adalah semua sumber baik berupa 

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam  

belajar, baik secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan belajar atau mencapai kempetensi tertentu.14 

Menurut Nasution sumber pelajaran dapat beasal dari 

masyarakat dan kebudayaannya, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kebutuhan anak peserta didik. Sumber belajar 

                                                             
13 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemah. (Surabaya: Jaya 

Sakti, 1989), h. 851 
14 Satrianawati, Media dan Sumber belajar, (Yogjakarta: Deepublish, 2018), h. 22-23 
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sesunguhnya banyak sekali dimana pun seperti  di sekolah, pusat kota, 

pedesaan, benda mati, dan lingkungan. Sementara itu Roestiyah 

mengatakan bahwa sumber-sumber belajar itu adalah manusia (dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat), buku atau perpustakaan, media 

massa, lingkungan alam, alat pelajaran dan museum.15 Kemudian 

Sudjana dan Rivai berpendapat bahwa sumber belajar adalah segala 

daya yang dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada 

seseorang dalam belajarnya.16  

Maka dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah bahan-

bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran, 

yang dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, 

narasumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya yang tersedia di sekitar 

lingkungan belajar yang berfungsi untuk membantu optimalisasi minat 

belajar dan mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar atau 

mencapai kempetensi tertentu 

b. Jenis-Jenis Sumber Belajar  

Beberapa sumber yang bisa dimanfaatkan oleh guru khususnya 

dalam setting proses pembelajaran didalam kelas diantaranya adalah 

1) Manusia 

Manusia merupakan sumber utama dalam proses 

pembelajaran. Dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran, guru 

dapat memanfaatkannya dalam setting proses belajar mengajar. 

Misalkan untuk mempelajari undang-undang lalu lintas , guru bisa 

menggunakan polisi lalu lintas sebagai sumber belajar utama siswa. 

Demikian juga untuk mempelajari topic-topik yang berhubungan 

dengan kesehatan, gutu dapat memanfaaatkan tenaga medis seperti 

dokter atau perawat kesehatan 

                                                             
15 Pupuh Fatrhurrohman dan M. SobrySutikno, Strategi Belajar Mengajar: Mewujudkan 

Pembelajaran Bermakna Melalui penanaman konsep Umum dan Islami, (Bandung: PT  Refika 

Aditama, 2007), h. 16 
16 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 

28 
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Memang pemanfaatan manusia sebagai sumber belajar oleh 

guru khususnya dalam setting proses belajar mengajar didalam 

kelas,masih belum memasyarakat. Selama ini penggunaan manusia 

sumber baru digunakana diluar kelas, itupun masih sangat terbatas. 

Akan tetapi dalam proses pemdidikan modern, hal ini perlu dicoba 

sebab, pengunaan manusia sebagai sumber langsung akan 

menambah motivasi belajar serta akan menambah wawasan yang 

luas disamping dapat menghindari terjadinya persepsi 

2) Alat dan bahan pengajaran  

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

membantu guru  sedangkan bahan pengajaran adalah segala sesuatu 

yang mengandung pesan  yang akan disampaikan kepada siswa. Alat 

dan bahan biasanya menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

menjadi bahan  pelajaran diantaranya adalah buku-buku,majalah, 

Koran,  transparansi yang telah berisi pesan yang akan disampaikan, 

film slide, foto, gambar dan lain sebagainya sedangkan yang 

termasuk alat adalah seperti  overhead projector (OPH) untuk 

memproyeksikan transparansi, slide projector untuk menanyangkan 

film slide, tape, video player memutar kaset audio dan kaset video, 

dan lain sebagainya 

3) Lingkungan atau setting  

Adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan siswa 

belajar misalnya gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, 

taman, kamtin sekolah, dan lain sebagainya.17 

4) Aktivitas  

Aktivitas ini dimaknai sebagai kombinasi antara suatu teknik 

penyajian dengan sumber lainnya yang memberikan fasilitas  atau 

kemudahan belajar bagi peserta didik, misalnya pengajaran dengab 

berprogram yang merupakan kombinasi antara teknik penyajian 

                                                             
17Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), h.175-176 
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program (bahan) dengan buku (cetak). Aktivitas sebagai sumber 

belajar meliputi tujuan khusus yang harus dicapai oleh peserta didik, 

materi yang harus dipelajari, aktivitas yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk mencapaii tujuan pembelajaran serta sistem  dan 

alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan.18 

Menurut Warsita jenis sumber belajar dapat dibedakan 

menjadi 2 macam yaitu: Learning Resources by Design (sumber 

belajar yang dirancang).Sumber belajar yang dirancang adalah 

sumber belajar yang secara sengaja direncanakan dan dibuat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, contohnya: buku paket, 

LKS, modul, petunjuk pratikum, brosur, fim strips, slides dan 

video.Learning Resources by utilization (sumber belajar yang 

dimanfaatkan)Sumber belajar  yang  di manfaatkan adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar kita yang dapat di manfaatkan untuk 

keperluan belajar, contohnya: surat kabar, siaran televisi, pasar, 

museum, kebun binatang, masjid, lingkungan sekolah dan lainnya. 

Sementara itu, menurut Donald P. Elly sumber belajar 

dibedakan menjadi 4 macam yaitu :Man sebagai pihak yang 

menyalurkan dan mentransmisikan pesan, material and Devices 

sebagai bahan (Software) dan perlengkapan (Hardware), methods 

sebagai cara atau metode yand dipakai dalam menyajikan informasi, 

setting sebagai  lingkungan tempat, interaksi belajar mengajar 

terjadi.19 

Berdasarkan klasifikasi sumber belajar diatas maka secara garis 

besar dapat diambil kesimpulan bahwa jenis pembelajaran terdiri dalam 

kategori yaitu 1) manusia, sebagai penyalur informasi, dalam hal ini 

manusia adalah guru dan siswa yang saling menyampaikan informasi 

dalam bentuk berita, pesan dan lain-lain, 2) media yang berupa software 

                                                             
18 M. Fadlillah, Buku Ajar Bermain dan Permainan, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 9 
19 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 

43 
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dan hardware, 3) teknis/ metode yang merupakan cara untuk 

menyampaikan informasi tersebut.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Sumber Belajar  

Menurut pandangan  Percival dan Ellington ternyata dari sekian 

banyak sumber belajar yang ada, buku teks saja yang merupakan sumber 

belajar yang dimanfaatkan. Seharusnya pengunaan media tidak harus 

monoton. Pada dasarnya guru dituntut untuk mampu memanfaatkan 

alam sebagai sumber belajar. Miarso mengatakan bahwa pemanfaatan 

alam sebagai sumber  belajar sangat bergantung pada kemampuan dan 

kemauan tenaga pengajarnya. Berbeda dengan miarso ada berbagai 

faktoy yang dapat mempengaruhi usaha pemanfaatan alam sekitar 

sebagai sumber belajar, yaitu : 

1) Kompetensi guru, merupakan pengaruh pertama dan utama yang 

memberikan dampak langasung terhadap pembelajaran siswa 

dikelas. 

2) Keberagaman peserta didik, merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pemanfaatan lingkungan sekitar, keberagamn dapat 

diarahkan untuk mencari ilmu pengetahuan yang ada disekitar. 

Upaya menemukan dan menyimpulkan kejadian ataupun fenomena 

yang ada dilingkungan sekitar akan membuat peserta didik 

memahami metri pembelajaran yang baik. 

3) Materi pembelajaran, merupakan hal yang dapat mempengaruhi 

pemanfaatan lingkungan secara lansung. Materi pembelajaran dapat 

diberikan contoh-contoh yang ada dilingkungan sekitar.20 

d. Sumber Belajar Penggunaan lingkungan 

1) Pengertian Lingkungan 

Ada dua istilah yang sangat erat kaitannya tetapi berbeda 

secara gradual, ialah "alam sekitar" dan "lingkungan". Alam sekitar 

mencangkup segala hal yang ada disekitar kita, baik yang jauh 

                                                             
20Satrianawati, Media dan Sumber belajar, (Yogjakarta: Deepublish, 2018) h. 25 
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maupun yang dekat letaknya, baik masa silam maupun yang akan 

datang tidak terikat pada dimensi waktu dan tempat. Lingkungan 

adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan 

atau pengaruh tertentu kepada individu. Istilah lain yang erat 

kaitannya dengan lingkungan adalah "ekologi" atau sering disebut 

"lingkungan hidup" ekologi terdiri dari bio-ekologi dan geo-ekologi 

dan kuktur-ekologi. Bioekolgi mencakup unsur lingkungan yang 

hidup meliputi manusia, tumbuh-tumbuhan, dan binatang. Geo-

ekologi mencakup alam seperti bumi, air, matahari dan sebagainya. 

Kultur-ekologi mencakup budaya dan teknologi. 

J.J Rousseau dengan  teorinya "kembali ke alam" 

menunjukan betapa penting nya pengaruh alam terhadap 

perkembangan anak didik. Karena itu pendidikan anak harus 

dilakukan dilingkungan yang bersih, tenang, suasana 

menyenangkan, segar sehingga sang anak tumbuh sebagai manusia 

yang baik. Jan Ligthart terkenal dengan  "pengajaran alam sekitar" 

menurut tokoh ini pendidikan sebaiknya disesuaikan dengan 

keadaan alam sekitar. Alam sekitar (millieu) adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar kita. Pengajaran berdasarkan alam sekitar akan 

membantu anak didik untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan 

sekitarnya.21 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan lingkungan adalah merupakan tempat manusia 

atau mahluk hidup lainnya tinggal dan berkembang biak. 

2) Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 

Makna dari lingkungan sebagai sumber belajar merupakan 

segala sesuatu yang ada dilingkungan sekitar siswa (didalamnya 

meliputi  makhluk hidup, benda mati, dan budaya/adat istiadat 

                                                             
21Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Aksara, 2001), h. 194 
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manusia) yang memiliki manfaat untuk menciptakan kegiatan 

belajar dan pembelajaran secara optimal.  

Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dimaksimalkan 

pemanfaatannya dalam proses pembelajaran di sekolah serta untuk 

mencapai hasil dan proses  pendidikan yang berkualitas,  antara lain: 

lingkungan menyediakan banyak sekali  hal  yang dapt menjadi 

bahan pembelajaran peserta didik, dilingkungan jumlah sumber 

belajar yang tersebut pendidikan yang berkualitas,  antara lain: 

lingkungan menyediakan banyak sekali  hal  yang dapt menjadi 

bahan pembelajaran peserta didik, dilingkungan jumlah sumber 

belajar yang tersedia sangat banyak dan tidak terbatas, sekalipun 

lingkungan tersebut tidak design secara sengaja untuk kepentingan 

pendidikan. 

Sumber belajar lingkungan pada dasarnya akan semakin 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan siswa/peserta didik 

karena proses pembelajaran yang mereka alami tidak dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Selain itu berbagai hal yang terdapat dilingkungan 

kebenarannya lebih akurat sebab dengan belajar dilingkungan, 

pengalaman belajar siswa dialami secara langsung dan tentunya 

dapat lebih mengoptimalkan potensi panca indera untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan 

dapat membuat kegiatan belajar lebih menarik bagi peserta didik, hal 

itu dikarenakan lingkungan menyediakan beragam sumber belajar 

dengan berbagai pilihan. Lingkungan termasuk kedalam salah saru 

sarana yang belajar yang baik, bahkan lingkungan secara alamiah 

menyediakan bahan-bahan yang tidak dibeli misalnya udara, cahaya 

matahari, pepohonan, air sungai rerumputan dan sebagainya, jadi 

lingkungan merupakan alat pembelajaran yang ekonomis22 

                                                             
22 Hana Sakura Putu Arga, dkk, Sumber Belajar IPS Berbasis LIngkungan, (Sumedang: 

UPI sumedang Press, 2019), h. 18-22 
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Jadi dapat disimpulkan lingkungan sebagai sumber belajar 

adalah tempat yang terdiri dari mahkluk hidup dan mati yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pengajaran untuk membantu 

percepatan proses pemahaman konsep yang telah ditetapkan.  

3) Manfaat  Sumber Belajar Penggunaan lingkungan  

Sumber belajar penggunaan lingkungan memberikan 

berbagai manfaat yang mampu meningkatkan kualitas nelajar 

mengajar pada guru dan peserta didik. Ada dua cara yang dapat 

dilakukan dalam rangka pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar yaitu dengan cara membawa berbagai macam yang kita 

temui kedalam kelas atau dengan cara membawa siswa untuk 

melihat berbagai macam ke lingkungan. Menurut Pujriyanto, 

sekolah adalah usia bermain dan perkenalan. Oleh karena itu lebih 

baik jika pembelajran yang disampaikan mengandung unsure 

perkenalan langsung terhadap lingkungan sekitar.  

Winarta berpendapat dimanfaatkanyya lingkungan sebagai 

pembelajaran didasarkan pada pendapat yang menyatakkan bahwa 

pembelajaran akan tersa lebih bernilai, karena siswa dihadapkan 

dengan berbagai peristiwa dan keadaan yang nyata23 

Menurut Zaman dkk, bahwa sumber belajar memiliki 

manfaat yaitu:Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan langsung, upaya memperluas wawasan anak melalui 

sumber belajar, dapat memberikan informasi akurat dan terbaru, 

mengembangkan kemampuan berpikir ank secara kritis dan 

positif.24 

Selanjutnya Badru Zaman, dkk. Ada beberapa manfaat dari 

sumber belajar bagi kegiatan pembelajaran yaitu: Dapat 

mempermudah dalam menjelaskan mengenai hal-hal yang tidak 

                                                             
23 Ibid, h. 22-24 
24 Guslinda dan Rita kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia dini, (Surabaya: CV. Jakad 

Publishing, 2018), h. 21-22 
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mungkin diadakan, dikunjungi, dan dilihat secara langsung, dapat 

memperluas wawasan anak melalui pemanfaatan sumber belajar, 

mampu meningkatkan kualitas belajar dan mengajar  pada  guru dan 

peserta didik, dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar yang 

merupakan focus perhatian guru dalam pengelolaan kegiatan 

pembelajaran.25 

Dapat disimpalkan dari beberapa pendapat diatas bahwa  

manfaat dari sumber belajar penggunaan pendekatan limgkungan 

yaitu, memperkaya materi pelajaran, memperjelas konsep-konsep 

yang dipelajari siswa dalam bidang mata pelajaran tertentu dan bisa 

dijadikan laboratorium belajar siswa, memperluas wawasan anak 

karena  para siswa dihadapkan dengan peristiwa belajar yang nyata 

kegiatan belajar akan terasa lebih menarik dan siswa akan terhindar 

dari rasa bosan. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.26 Ada juga yang mengatakan pengertian belajar 

merupakan suatu proses, dan bukan hasil yang hendak dicapai semata. 

Proses itu sendiri berlangsung melalui serangkaian pengalaman, 

sehingga t erjadi modifikasi pada tingkah laku yang telah dimiliki 

sebelumnya.27  

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 

organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar 

dapat diartikan juga sebagai perubahan tingkah laku pada individu lain 

                                                             
25 M. fadhillah, Bermain dan Permainan anak usia dini, (Jakarta: Prenamedia Group, 

2019), h. 167  
26 Agus Suprijono. Cooperative Learning. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.4 
27 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2008), h. 106 
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dan individu dengan lingkungannya sehingga lebih mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya.28  

Dapat disimpulkan pengertian belajar dari pendapat di atas, 

belajar adalah suatu aktivitas proses pertumbuhan dan suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

memungkinkan seseorang terjadi perubahan tingkah laku yang relatif 

baik dalam berfikir, merasa maupun dalam bertindak. 

Hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan. Untuk mendapatkan hasil dibutuhkan perjuangan, 

pengorbanan, keuletan, kesungguhan, kemauan yang kuat. Arikunto 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami 

proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat 

diamati dan dapat diukur. Sedangkan, Gagne mengemukakan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah 

mengikuti proses belajar.29 

 Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisis yang diraih siswa dan 

merupakan tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman belajar.30 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar, karena belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.31 

Hasil belajar mencakup kemampuan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Aspek kognitif adalah menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitif meliputi pengetahuan, ingatan, pemahaman, 

                                                             
28 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Kencana,2013), h. 5  
29 Rosma Hartiny Sam’s,. Model Penelitian Tindakan Kelas Teknik Bermain Konstruktif 

Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika. (Yogyakarta: Teras, 2013), h.33 
30 Ibid, h. 37 
31 Op.Cit, h.5 
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menjelaskan, meringkas, memberikan contoh, menerapkan, 

menguraikan, menentukan hubungan, merencanakan. Aspek afektif 

adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut meliputi sikap menerima, memberikan 

respons dan menilai. Kemudian aspek psikomotorik adalah kemampuan 

melakukan serangkaian gerak jasmani sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani meliputi teknik fisik, keterampilan produktif dan 

intelektual.32  

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 

psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik 

dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 

pembelajaran di sekolah.33 Dengan hasil belajar maka dapat diketahui 

seberapa besar keberhasilan siswa telah menguasai kompetensi atau 

materi yang telah diajarkan oleh guru. Hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta 

kemampuan siswa.34 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”.35 Hasil 

belajar merupakan suatu pencapaian kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar.36 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan 

yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam 

jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya 

karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang 

selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah 

cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. Dengan 

                                                             
32 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 6-7 
33 Daryanto, Belajar Dan Mengajar, (bandung: Yrama Widya, 2010), h.32 
34 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h.23 
35 Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h.62 
36 Endang Widi Winarni, Inovasi Dalam Pembelajaran IPA. (Bengkulu: Fkib Unib, 2012), 

h.138 
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perkembangan Model pembelajaran guru diharapkan mampu 

menggunakan dan menerapkan pada pembelajaran di kelas. Hal ini 

sangat mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Fungsi penilaian hasil belajar siswa yang dilakukan guru 

adalah: 

1) Menggambarkan seberapa dalam seorang siswa telah menguasai 

suatu kompetensi tertentu. 

2) Mengevaluasi hasil belajar siswa dalam rangka membantu siswa 

memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, 

baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun 

untuk penjurusan  sebagai bimbingan. 

3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 

dikembangkan siswa serta sebagai alat diagnosis yang membantu 

guru menentukan apakah siswa perlu mengikuti remedial atau 

pengayaan. 

4) Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 

berikutnya. 

5) Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan siswa.37 

Menurut peneliti didalam hasil belajar terdapat proses kegiatan 

belajar mengajar terlebih dahulu. Adapun kegiatan belajar mengajar 

adalah inti kegiatan dalam pendidikan, segala sesuatu yang telah 

diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar 

b. Ciri-Ciri Hasil Belajar  

Ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam diri individu. Artinya seseorang yang telah mengalami proses 

belajar itu akan beruba tingka lakunya. Tetapi tidak semua perubahan 

tingka laku adalah hasil belajar, perubahan tingka laku sebagai hasil 

belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

                                                             
37 Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013, (Jakarta:  Raja Grafindo, 2013), h.68-69. 
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1) Perubahan yang disadari, artinya individu yang melakukan proses 

pembelajaran menyadari bahwa pengatahuan, keterampilannya telah 

bertambah, ia lebih percaya terhadap dirinya. Jadi orang yang 

berubah tingkah lakunya karena mabuk tidak termasuk dalam 

pengertian perubahan karena pembelajaran yang bersangkuan tidak 

menyadari apa yang terjadi dalam dirinya. 

2) Perubahan yang bersifat continu (berkesinambungan), perubahan 

tingkah laku sebagai hasil pembelajaran akan berkesinambungan, 

artinya suatu perubahan yang telah terjadi menyebabkan terjadinya 

perubahan tingkah laku yang lain, misalnya seorang anak yang telah 

belajar membaca, ia akan berubah tingkah lakunya dari tidak dapat 

membaca menjadi dapat membaca. Kecakapannya dalam membaca 

menyebabkan ia dapat membaca lebih baik lagi dan dapat belajar 

yang lain, sehingga ia dapat memperoleh perubahan tingkah laku 

hasil pembelajaran yang lebih banyak dan luas. 

3) Perubahan yang bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah 

diperoleh sebagai hasil pembelajaaran memberikan manfaat bagi 

individu yang bersangkutan, misalnya kecakapan dalam berbicara 

bahasa Inggris memberikan manfaat untuk belajar hal-hal yang lebih 

luas. 

4) Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan 

perubahan dalam individu. Perubahan yang di peroleh itu senantiasa 

bertambah sehingga berbeda dengan keadaan sebelumnya. Orang 

yang telah belajar akan merasakan ada sesuatu yang lebih banyak, 

sesuatu yang lebih baik, sesuatu yang lebih luas dalam dirinya. 

Misalnya ilmunya menjadi lebih banyak, prestasinya meningkat, 

kecakapannya menjadi lebih baik. 

5) Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi 

dengan sendirinya akan tetapi melalui aktivitas individu. Perubahan 

yang terjadi karena kematangan, bukan hasil pembelajaraan karena 

terjadi dengan sendirinya sesuai dengan tahapan-tahapan 
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perkembangannya. Dalam kematangan, perubahan itu akan terjadi 

dengan sendirinya meskipun tidak ada usaha pembelajaran. 

Misalnya seorang anak sudah sampai pada usia tertentu akan dengan 

sendirinya dapat berjalan meskipun belum belajar. 

6) Perubahan yang bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi 

karena ada sesuatu yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran, 

semua aktivitas terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. 

Misalnya seorang individu belajar bahasa Inggris dengan tujuan agar 

ia dapat berbicara dalam bahasa Inggris dan dapat mengkaji bacaan-

bacaan yang ditulis dalam bahasa Inggris. Semua aktivitas 

pembelajarannya terarah kepada tujuan itu. Sehingga perubahan-

perubahan yang terjadi akan sesuai dengan tjuan yang telah 

ditetapkan.38  

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik, baik ketika 

ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri. 

Sesungguhnya, belajar bukanlah semata-mata masalah dunia 

persekolahan tetapi merupakan masalah setiap manusia yang ingin 

berhasil dalam hidupnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam diri individu, sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

1) Faktor Intern 

Yang termasuk faktor intern adalah: 

a) Faktor Fisiologi 

                                                             
38 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 154 
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Secara umum kondisi fisiologi, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam cacat 

jasmani, dan sebagainya. Semuanya akan membantu dalam 

proses dan hasil belajar. Siswa yang kekurangan gizi misalnya, 

ternyata kemampuan belajarnya berada dibawah siswa yang 

tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang berkekurangan gizi 

pada umumnya cendrung cepat lelah, cepat ngantuk, dapat 

menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) dan akhirnya  tidak 

mudah dalam menerima pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor kedua dari faktor intern adalah faktor psikologis. 

Semua manusia atau siswa pada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang dapat berbeda-beda, tentunya perbedaan-

perbedaan ini akan berpengaruh pada proses hasil belajarnya 

masing-masing. 

2) Faktor Ekstern  

Faktor ekstern adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi 

belajar yang berasal dari luar diri siswa. 

1) Faktor Lingkungan 

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam 

dan dapat pula berupa lingkungan sosial. Lingkungan alam 

misalnya keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan 

sebagainya. Lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar, seringkali guru dan siswa yang sedang belajar dikelas 

terganggu oleh suara orang dan hiruk pikuk suara diluar kelas itu 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

2) Faktor Instrumen  

Faktor Instrumen adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan berfungsi sebagai 
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sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 

direncanakan. Misalnya, kurikulum, sarana, fasilitas dan guru.39  

Guru (pendidik) adalah salah satu faktor ekstern yang 

berasal dari luar diri siswa. Jika guru mengajarkan tentang 

kebaikan maka akan dapat output yang baik begitu juga 

sebaliknya. 

d. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 

yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 

tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pelajaran..  

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat 

dari proses belajar. Muhibbin Syah juga mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil 

pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh 

tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai.40 Berdasarkan 

keterangan tersebut adapun yang menjadi indikator hasil belajar dalam 

penelitian adalah adalah kemampuan aktual yang diukur secara 

langsung berupa penilaian dalam bentuk test. 

Tabel 2.2 

Indikator Variabel Hasil Belajar 

 

NO Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Hasil Belajar  Hasil test siswa 

(posttest)   

 Aspek Pengetahuan 

  

  

 

                                                             
39 Yuliana Setiyowati, 2016, Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 16 Bumi Ayu Kota Bengkulu, 

(Skripsi S1 Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu) 
40 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2014), h.37 
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3. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Belajar IPA 

Belajar dan mengajar merupakan dua kata yang mempunyai 

pengertian berbeda, namun dalam pelaksanaannya secara formal di kelas 

keduanya mempunyai hubungan satu sama lain. Belajar adalah sebagai 

usaha untuk mandapatkan ilmu ataupun kepandaian. Baik belajar 

maupun mengajar merupakan suatu proses.  Mengajar adalah upaya 

dalam memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan 

kepada siswa agar terjadi proses belajar.41 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu cara untuk 

mengamati alam yang bersifat analisis, lengkap, cermat serta 

menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain sehingga 

membentuk perspektif yang baru tentang objek tertentu. Dalam buku 

tulisan Endang Widi Winarni, mengatakan IPA adalah suatu kumpulan 

pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang 

berdasarkan observasi42.  

Pada hakikatnya, ilmu pengetahuan alam dipandang dari segi 

produk, proses, dan dari segi pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA 

memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi 

pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling 

terkait. Ini berarti proses belajar mengajar IPA seharusnya mengandung 

ketiga dimensi IPA tersebut.Ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai 

produk, IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para 

perintis IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan 

sistematis dalam buku teks. Dalam pengajaran IPA seorang guru dituntut 

untuk dapat mengajak anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai 

sumber belajar. Alam sekitar merupakan sumber belajar yang paling 

otentik dan tidak akan habis digunakan.Ilmu pengetahuan alam sebagai 

                                                             
41 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 71 
42 Endang Widi Winarni. Inovasi dalam pembelajaran IPA. (Bengkulu: Unit penerbitan 

FKIP UNIB. 2012), h. 8 
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prosesYang dimaksud dengan proses disini adalah proses mendapatkan 

IPA43. Kita mengetahui IPA disusun dan diperoleh melalui metode 

ilmiah. Jadi yang dimaksud proses adalah tidak lain metode ilmiah. 

Untuk anak SD metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan 

berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan terbentuk 

panduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat melakukan penelitian 

sederhana. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA SD  

Setiap pembelajaran dalam suatu mata pelajaran pasti memiliki 

tujuan untuk mengembangkan ketiga aspek hasil belajar. Sebagaimana 

tujuan pembelajaran IPA menurut BSNP (2013) sebagai berikut:44 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar,memecahkan masalah dan membuat keputusan 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs. 

 

 

                                                             
43 Ibid, h. 8 
44 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Malang: Infografika, 2016), h. 9 
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c. Karakteristik IPA Sekolah Dasar  

Kurikulum 2013 sebagai hasil pengembangan, 

mengedepankan proses belajar yang menumbuhkan kreativitas peserta 

didik. Metode yang digunakan adalah scientific, observasi, tanya-jawab, 

hingga presentasi. Karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 

meliputi;45 

1. menggunakan pendekatan scientific melalui mengamati, menanya, 

mencoba, menalar,  

2. menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran 

untuk semua mata pelajaran,  

3. menuntun peserta didik untuk mencari tahu, bukan diberi tahu 

(discovery learning),  

4. menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, 

pembawa pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif. 

Dalam penerapan kurikulum, pemerintah akan memperkuat pada 

peran pendampingan dan pemantauan oleh pu- sat dan daerah dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pasca pelatihan. 

 

B. Penelitian Yang Relevan  

Adapun beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut:  

1. Sholichul Huda Fathoni (Skripsi, 2014) dengan judul, pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber dan media belajar untuk meningkatkan minat 

belajar siswa kelas III SD 6 Terban.  

Hasil penelitian Sholichul Huda Fathoni menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

dan media belajar dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Pemanfaatan lingkungan dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa karena belajar pada 

hakikatnya adalah interaksi antara individu dengan lingkungan.  

                                                             
45 M. Khusniati, Penerapan Critical Review Terhadap Buku Guru Ipa KurikuLum 2013 

Untuk Mengembangkan Kemampuan Mahasiswa Dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran 

BerpendekaTan Saintifik, (JPII: Vol 3, No 2, 2014), h. 171 



28 
 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan penelitia dengan 

penelitian Sholichul Huda Fathoni adalah terletak pada variabel 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Sedangkan perbedaan 

penelitian pada metode penelitian, variabel dependent, lokasi penelitian dan 

materi pembahasan dalam pembelajaran 

Perbedaan skripsi Sholichul Huda Fathoni dengan peneliti adalah 

metode yang digunakan Sholichul Huda Fathoni menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian kuatitatif. Perbedaan lainnya yaitu objek penelitian, subyek 

penelitian, variabel penelitian (motivasi) serta materi yang akan diteliti. 

2. Toni Tulus Santoso (Skripsi, 2010) dengan judul, pemanfaatan media alam 

sekitar untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik tema lingkungan di kelas II C SDN Percobaan 2 Malang.  

Hasil penelitian Toni Tulus Santoso menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media alam sekitar dalam pembelajaran tematik tema 

lingkungan di kelas II C SDN percobaan 2 Malang dapat meningkatkan 

aktivitas dan minat belajar siswa. Nilai proses (aktivitas) pada pra tindakan 

belum ditemukan karena siswa hanya mendengarkan saja. Nilai proses pada 

siklus 1 pertemuan 1 adalah 70,9. pertemuan 2 adalah 76,7, siklus II 

pertemuan 1 adalah 88,8, dan pada pertemuan 2 adalah 95,6. Nilai rata-rata 

minat belajar siswa pada pratindakan adalah 60,7 siklus I adalah 80 dan pada 

siklus II adalah 92,5. Ketuntasan belajar klasikal pada pra tindakan adalah 

20%, pada akhir siklus I adalah 80% dan pada akhir siklus II adalah 93%.69. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan penelitia dengan 

penelitian Toni Tulus Santoso adalah terletak pada variabel pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar dan minat belajar. Sedangkan perbedaan 

penelitian pada metode penelitian, lokasi penelitian dan materi pembahasan 

dalam pembelajaran 

Perbedaan skripsi Toni Tulus Santoso dengan peneliti adalah 

kurikulum yang dipakai yaitu kurikulum KTSP, sedangkan peneliti 

menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu, metode yang digunakan Toni 
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Tulus Santosamnggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan 

peneliti menggunakan metode penelitian kuatitatif. Perbedaan lainnya yaitu 

objek penelitian, subyek penelitian, variabel penelitian (motivasi) serta 

materi yang akan diteliti. 

3. Wulaningsih (Skripsi,  2012) dengan judul, pengaruh kebiasaan belajar dan 

lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar pada kompetensi mengelola 

kartu aktiva tetap siswa kelas XI 38 program keahlian akuntansi SMK 

Muhammadiyah Cawas Tahun Ajaran 2011/2012.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Belajar pada Kompetensi 

Mengelola Kartu Aktiva Tetap, dibuktikan rx2y = 0,512, r2x2y = 0,262, 

thitung (5,194) > ttabel (2,000). 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan penelitia dengan 

penelitian Wulaningsih adalah terletak pada variabel pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar dan minat belajar. Sedangkan perbedaan 

penelitian pada metode penelitian, variabel independent lokasi penelitian 

dan materi pembahasan dalam pembelajaran.  

Perbedaan skripsi Wulanningsih dengan peneliti adalah terletak pada 

variabel kebiasaan belajar pada penelitian terdahulu, sedangkan peneliti ini 

variabel yang digunakan adalah penggunaan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Selain itu, metode yang digunakan Wulanningsih mnggunakan 

metode penelitian korelasi, sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian menggunakan quasi eksperimen. Perbedaan lainnya yaitu objek 

penelitian, subyek penelitian. 

4. Ririn Karmila (Skripsi, 2017) dengan judul, pengaruh pendekatan 

lingkungan sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 99 Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian mejelaskan ada pengaruh pendekatan lingkungan 

sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 99 Kota Bengkulu, berdasarkan dari hasil pengujian uji 
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“t” terhadap kedua kelompok, diperoleh thitung = 2,801 sedangkan ttabel dengan df 40 

pada taraf signifikan 5% yaitu 2,021. Dengan demikian thitung > ttabel (2,801 > 2,021). 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

penelitian pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar dan variabel hasil 

belajar, metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif pendekatan quasi eksperimen.  

Perbedaan skripsi Ririn Karmila dengan peneliti adalah terletak pada 

objek penelitian terdahulu adalah siswa kelas V mata pelajaran IPA dan 

subyek penelitian terdahulu adalah SDN 99 Kota Bengkulu. 

5. Dewi Sartika (Jurnal, 2015) dengan judul ’Pengaruh Pendekatan 

Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sumber Daya Alam 

di SMA Negeri 1 Kwandang. 

Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan 

pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar siswa pada materi sumber 

daya alam pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kwandang, dinyatakan 

terbukti dan diterima secara ilmiah.  

Persamaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

penelitian pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar dan variabel hasil 

belajar, metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif pendekatan quasi eksperimen.  

Perbedaan dengan riset Dewi Sartika dengan peneliti adalah terletak 

pada objek penelitian terdahulu adalah siswa kelas V mata pelajaran IPA 

dan subyek penelitian terdahulu adalah SDN 99 Kota Bengkulu. 

6. Ni L. Saraswati Adnyani (Jurnal, 2014) dengan judul penelitian pengaruh 

model VAK berbantuan lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

V SD Gugus Mas. 

Hasil penelitian nya diperoleh kesimpulan analisis dengan 

menggunakan uji-t diperoleh hasil bahwa thitung > ttabel (4,79 > 1,980). 

Dengan hasil yang demikian, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas V yang 

menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, Aditorial, Kinestetik) 



31 
 

berbantuan media lingkungan dengan siswa kelas V yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional sekolah dasar di gugus Mas. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian Ni L. Saraswati Adnyani adalah terletak pada variabel 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dan hasil belajar.  

Perbedaan skripsi Ni L. Saraswati Adnyani dengan peneliti adalah terletak 

pada variabel independen dengan adanya metode VAK. Selain itu, metode 

yang digunakan Ni L. Saraswati Adnyani mnggunakan metode penelitian 

korelasi, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian menggunakan 

quasi eksperimen. Perbedaan lainnya yaitu objek penelitian, subyek 

penelitian. 

7. Widi Windarwati (Jurnal, tt) dengan judul penelitian Penerapan Model 

Guided Inquiry dengan Sumber Belajar Lingkungan dalam Peningkatan 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN I Sikayu Tahun 2015/2016. 

Hasil penelitian menjelaskan persentase ketuntasan pembelajaran 

IPA mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Sesuai dengan 

pendapat Megawati bahwa kelebihan dari inkuiri terbimbing antara lain 

yaitu: pembelajaran menjadi berpusat pada siswa dan lebih bermakna dan 

dapat mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap objektif, jujur, dan terbuka. Selain itu juga Uno dan Muhammad 

menjelaskan kelebihan dari penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 

antara lain yaitu peserta didik disajikan materi yang sifatnya konkret tentang 

penanaman konsep belajar, selain itu juga peserta didik tidak akan jenuh 

ketika menerima materi. Berdasarkan kelebihan dari model guided Inquiry 

dan sumber belajar lingkungan di atas, terbukti bahwa model guided inquiry 

dengan sumber belajar lingkungan dapat meningkatkan pembelajaran IPA 

pada siswa kelas IV. 

Toni Tulus Santoso adalah terletak pada variabel pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar dan minat belajar. Sedangkan perbedaan 

penelitian pada metode penelitian, lokasi penelitian dan materi pembahasan 

dalam pembelajaran 
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Perbedaan skripsi Widi Windarwati dengan peneliti adalah 

kurikulum yang dipakai yaitu kurikulum KTSP, sedangkan peneliti 

menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu, metode yang digunakan Toni 

Widi Windarwati menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas, 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kuatitatif. Perbedaan 

lainnya yaitu objek penelitian, subyek penelitian, variabel penelitian serta 

materi yang akan diteliti. 

8. Ahmad Sultoni (Skripsi, 2013) dengan judul, pengaruh pemanfaatan 

internet sebagai sumber belajar sejarah terhadap motivasi belajar siswa 

kelas XI IPS SMAN 1 Wiradesa Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 

2011/2012.  

Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai Fhitung = 19, 607 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan ada pengaruh pemanfaatan 

internet sebagai sumber belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS 

SMAN 1 Wiradesa Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2011/2012. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian Ahmad Sultoni adalah terletak pada variabel pemanfaatan sumber 

belajar. Sedangkan perbedaan penelitian pada metode penelitian, variabel 

independent lokasi penelitian dan materi pembahasan dalam pembelajaran.  

Perbedaan skripsi dengan peneliti adalah kurikulum yang dipakai 

yaitu kurikulum KTSP, sedangkan peneliti menggunakan Kurikulum 2013. 

Selain itu, metode yang digunakan Toni Tulus Santosamnggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian kuatitatif. Perbedaan lainnya yaitu objek penelitian, subyek 

penelitian, variabel penelitian (motivasi) serta materi yang akan diteliti. 

9. Alimni (Jurnal, 2016) dengan judul, Penerapan Pembelajaran PAI Bebasis 

Strategi Concept Attainment (CA) dan Numbered Head Togather (NHT) 

dalam Meningkatkan Mutu Proses Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Viii 

SMPN 20 Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan pendekatatan DD&CT 

berbasis model CA dan NHT dapat meningkatkan pestasi belajar PAI siswa 
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kelas VIII A SMP negeri 20 Bengkulu Tahun pelajaran 2016/2017 pada pra 

siklus, nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 60, dengan ketuntasan 33,30 

%, pada siklus 1 pertemuan 3 meningkat dengan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa sebesar 72, dengan ketuntasan 80 % pada siklus II pertemuan 3 

meningkat dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83, dengan 

ketuntasan 96.67%. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian Alimni adalah terletak pada variabel hasil belajar, dam perbedaan 

skripsi dengan peneliti adalah pada fokus mata pelajaran yang akan di teliti 

pada penelitan terdahulu berfokus pada pembelajaran PAI dan obejek 

penelitian dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), dengan 

metode penelitian menggunakan tipe PTK sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti pada objek pelajaran IPA pada siswa Sekolah Dasar (SD) 

dengan metode penelitian quasi eksperimen, dan perbedaan penelitian 

terletak pada variabel penelitian terdahulu terdiri dari variabel bebasis 

strategi concept attainment (CA) dan numbered head togather (NHT) dan 

mutu proses pembelajaran. 

10. Alfauzan Amin (Jurnal, 2015) dengan judul penelitian Pembelajaran 

Cooperative Tipe Two Stay Two Stray Berbasis Multimedia Dalam hasil 

penelitian bahwa hasil belajar siswa SMK Pada Mata Pelajaran PAI. 

Penerapan metode pembelajaran cooperative tipe two stay two stray 

berbasis multimedia telah dilakukan oleh guru dengan baik, yang dibuktikan 

dengan meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa setiap siklusnya. 

Penerapan metode pembelajaran cooperative tipe two stay two stray 

berbasis multimedia telah meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas X berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya tentang penerapan metode 

pembelajaran cooperative tipe two stay two stray berbasis multimedia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X SMK 

Negeri 2 kota Bengkulu, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil 

aktivitas guru dan siswa serta hasil tes pada setiap siklus. 
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Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian Alimni adalah terletak pada variabel hasil belajar, dam perbedaan 

skripsi dengan peneliti adalah pada fokus mata pelajaran yang akan di teliti 

pada penelitan terdahulu berfokus pada pembelajaran PAI dan obejek 

penelitian dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuaran (SMK), dengan 

metode penelitian menggunakan tipe PTK sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti pada objek pelajaran IPA pada siswa Sekolah Dasar (SD) 

dengan metode penelitian quasi eksperimen, dan perbedaan penelitian 

terletak pada variabel penelitian terdahulu terdiri dari variabel metode 

pembelajaran cooperative tipe two stay two stray berbasis multimedia dan 

mutu proses pembelajaran. 

 

C. Hipotesis Penelitian. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Ha :    Ada pengaruh penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas III SDN 84 Kota 

Bengkulu pada materi benda dan sifatnya 

Ho :   tidak ada pengaruh penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas III SDN 84 Kota 

Bengkulu pada materi benda dan sifatnya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasil 

akhir berupa angka.46 Sedangkan metode pendekatan kuantitatif penelitian ini 

adalah metode kuantitatif eksperimen.  

Wiersma mendefenisikan eksperimen sebagai suatu penelitian yang 

sekurang-kurangnya satu variabel bebas, yang disebut sebagai variabel 

experimental, sengaja dimanipulasi peneliti.47 Sedangkan menurut Sugiyono 

metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.48  

Metode ini mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan adanya 

kelompok kontrolnya. Eksperimen sebagai suatu penelitian yang sekurang-

kurangnya satu variabel bebas, yang disebut sebagai Variabel experimental, 

sengaja dimanipulasi peneliti.49 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent group posttest only 

Design.50 Nonequivalent group posttest only design ini hampir sama dengan two 

graoup posttest only desain, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok control tidak dipilih secara random.51  

 

 

                                                             
46 Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik (jakarta : Rineka 

Cipta, 2010),h. 175 
47 Emzir. Metodilogi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. (Jakararta: 

Rajagrafindo, 2015), h. 63 
48 Sugiyono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 107 
49 Op.Cit, h. 63 
50 Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 74 
51 Ibid, h. 73 
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Gambar 3.1 

Nonequivalent Group Posttest Only Design52 

 

 

 

 

 

 

 

NR1 = Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak  

NR2 = Kelompok control tidak dipilih secara random/ acak 

X = Perlakuan / dengan penggunaan lingkungan   

O1 & O2 = posttest (kelompok eksperimen dan control setelah perlakuan).  

 

Desain penelitian yang digunakan dengan melakukan posttest kepada 

siswa kelas kontrol sebagai nilai ukur, kemudian melakukan posttest untuk 

mengetahui perubahan tingkat hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dalam meningkatkan hasil 

belajar.  

Kemudian membandingkan hasil dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, untuk membandingkan ada perbedaan sebagai akibat dari adanya 

perlakuan, yaitu peningkatan hasil belajar pembelajaran IPA mengunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 

84 Kota Bengkulu. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 84 Kota Bengkulu kelas III yang 

beralamat di Jl. Karang Indah, Sumur Dewa, Kec. Selebar, Kota Bengkulu, 

Bengkulu 38211, sedangkan waktu penelitian diperkirakan dilaksanakan setelah 

dikeluarkan surat izin penelitian diperkirakan bulan Mei 2021 sd selesai.  

 

 

 

                                                             
52 Ibid, h. 74 

Nr1 X O1 

NR2 O2 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.53 

Menurut Jakni populasi adalah sekelompok manusia, binatang, 

benda atau keadaan dengan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti sebagai 

subjek penelitan dan sumber daya yang diperlukan untuk memberikan suatu 

jawaban dan disimpulkan akhir suatu penelitian.54 Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas III SDN 84 Kota Bengkulu yang berjumlah 40 

orang. 

2. Sampel 

Sampel disebut juga dengan wakil atau bagian dari populasi. Sampel 

adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari populasi 

sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki sampel.55 Sampel 

merupakan jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik 

penentuan sampel ini dengan menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti apabila peneliti memiliki 

pertimbangan tertentu. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian kelas 

yang dibagi menjadi 2 kelompok 20 siswa sebagai kelompok ekperimen dan 

20 siswa sebagai kelompok kontrol 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, meliputi: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

                                                             
53 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 61 
54 Op.Cit, h. 76  
55 Saedarmayanti dan Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung : Mandar Maju, 2011), h. 

124 
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.56 Pengumpulan 

data dengan dokumentasi bertujuan untuk kelengkapan data sehingga 

menjadi data penunjang dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang diambil dari penelitian 

digunakan untuk mengarsip data sebagai bukti penelitian di SDN 84 Kota 

Bengkulu.  

2. Tes  

Secara teoritis, test merupakan suatu alat atau prosedur yang dipakai 

dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian. Tes merupakan bagian 

tersempit dari penilaian. Tes juga dapat diartikan sebagai jumlah pertanyaan 

yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 

kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang 

dikenai tes. Tester merupakan orang yang melakukan tes, pembuat tes atau 

eksperimentor merupakan orang yang melakukan percobaan dengan 

menggunakan tes, sedangkan testee merupakan orang yang dikenai tes atau 

yang sedang dikenai percobaan.57 Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu soal-soal tes berupa pertanyaan tentang 

materi benda dan sifatnya. Tes diberikan berupa soal posttest kepada kelas 

sampel dalam penelitian. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas butir soal  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah menerangkan sejauh mana suatu alat ukur itu 

mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat digunakan dengan tepat mengukur apa yang 

hendak diukur.58 Pengukuran validitas angket dilakukan dengan 

                                                             
56 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006). h.158 
57 Dimyati dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 209 
58 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik 

dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 128 
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mengkorelasikan skor item masing-masing nomor dengan total skor item, 

dengan menggunakan rumus korelasi Pearson product moment.59 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦       =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

𝑁         =  jumlah responden 

∑ 𝑥𝑦    =  jumlah perkalian x dan y 

(∑ 𝑥)2  =  kuadrat dari  jumlah x 

(∑ 𝑦)2  =  kuadrat dari jumlah y 

 

Untuk menguji keabsahan soal suatu angket maka dibutuhkan 

ujicoba instrument tes berupa soal pilihan ganda yang diberikan kepada 

siswa kelas uji coba, yang mana dalam hal ini di uji cobakan kepada kelas 

diluar kelas penelitian, adapun hasil uji coba tersebut di deskripsikan 

sebagai berikut:  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Item Soal Pelaksanaan 

Pengaruh pendekatan lingkungan (X) 

 

No. Item 

Angket 
𝑟 hitung 

𝑟 tabel = 20 
(taraf signifikan 5%) 

Keterangan 

1 0,585 0,423 Valid 

2 0,601 0,423 Valid 

3 0,585 0,423 Valid 

4 0,454 0,423 Valid 

5 0,453 0,423 Valid 

6 0,453 0,423 Valid 

7 0,223 0,423 Tidak Valid 

8 0,574 0,423 Valid 

9 0,574 0,423 Valid 

10 0,191 0,423 Tidak Valid 

11 0,547 0,423 Valid 

12 0,578 0,423 Valid 

13 0,601 0,423 Valid 

14 0,271 0,423 Tidak Valid 

                                                             
59 Ibid, h. 137 
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15 0,578 0,423 Valid 

16 0,578 0,423 Valid 

17 0,578 0,423 Valid 

18 0,601 0,423 Valid 

19 0,270 0,423 Tidak Valid 

20 0,519 0,423 Valid 

21 0,578 0,423 Valid 

22 0,129 0,423 Tidak Valid 

23 0,519 0,423 Valid 

24 0,544 0,423 Valid 

25 0,519 0,423 Valid 

 

Berdasarkan deskripsi bagan diatas maka dapat disimpulkan dari 25 

soal yang di uji cobakan terhadap 20 siswa diketahui 20 soal dinyatakan 

valid dan 5 soal dinyatakan gugur.  

Untuk memastikan nilai validitas teresebut akurat, maka peneliti 

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus produk moment 

terhadap instrument test nomor satu, sebagaimana hasil deskripsi dibawah 

ini: 

Tabel 3.3 

Pengujian Validitas Item Soal Soal No.1 

 

No X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 X.Y 

1 0 15 0 225 0 

2 0 12 0 144 0 

3 1 12 1 144 12 

4 1 25 1 625 25 

5 1 14 1 196 14 

6 0 9 0 81 0 

7 1 23 1 529 23 

8 1 21 1 441 21 

9 1 9 1 81 9 

10 1 24 1 576 24 

11 1 21 1 441 21 

12 0 10 0 100 0 

13 0 10 0 100 0 

14 1 17 1 289 17 

15 1 21 1 441 21 

16 1 15 1 225 15 

17 1 23 1 529 23 

18 1 9 1 81 9 
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19 0 10 0 100 0 

20 0 12 0 144 0 

∑ 13 312 13 5492 234 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dicari validitas soal nomor 1 dengan 

menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
(20𝑥243) − (13𝑥312)

√{(20𝑥13) − (13)2}{(20𝑥5492) − (1312)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
4680 − 4056

√(260 − 169)(109840 − 97344)
 

𝑟𝑥𝑦 =
624

√91𝑥12496
 

𝑟𝑥𝑦 =
624

√1137136
 

𝑟𝑥𝑦 =
624

1066,3657
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,585 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui nilai tabel uji coba 

validitas untuk instrument tes soal pertama sama dengan nilai perhitungan 

manual menggunakan rumus produk moment.  

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabil jika memberikan hasil yang tetap atau  

konsisten apabila diteskan berkali-kali.60 Untuk mengetahui reliabilitas 

angket, peneliti menggunakan teknik Spearman Brown. Proses 

penghitungannya dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas 

Spearman Brown.61 Untuk mencari reliabilitas angket secara keseluruhan 

digunakan rumus Spearman Brown: 

𝑟11 =
2𝑟 1 2⁄ 1 2⁄

(1 + 𝑟 1 2 1 2)⁄⁄
 

                                                             
60 Ibid, h. 144 
61 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Kencana, 2015), h. 63 
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Di mana: 

r1/21/2 : korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

r11 : koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan62 

Untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan perhitungan dengan 

metode belah dua, dimana dari jumlah item dibagi dua, yaitu nomor item 

ganjil (X) dan nomor item genap (Y) selanjutnya dianalisis dengan rumus 

product moment. Adapun untuk mencari reliabilitas item angket secara 

keseluruhan digunakan rumus Sperman Brown. Perhitungan realibilitas soal 

dilakukan dengan cara mengkonsultasikan koefisien realibilitas hitung 

dengan nilai standar reliabilitas (> 0,60).  

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Instumen Tes Ganjil dan Genap 
 

Skor Item Bernomor 
X.Y X2 Y2 

Ganjil (X) Genap (Y) 

7 8 56 49 64 

5 7 35 25 49 

6 6 36 36 36 

13 12 156 169 144 

7 7 49 49 49 

5 4 20 25 16 

12 11 132 144 121 

11 10 110 121 100 

5 4 20 25 16 

13 11 143 169 121 

11 10 110 121 100 

3 7 21 9 49 

4 6 24 16 36 

9 8 72 81 64 

11 10 110 121 100 

8 7 56 64 49 

11 12 132 121 144 

6 3 18 36 9 

4 6 24 16 36 

6 6 36 36 36 

157 155 1360 1433 1339 

 

                                                             
62 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, hlm, 93 
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Dari tabel perhitungan diatas dapat diketahui N= 20, ∑X = 157, ∑Y 

= 155, ∑XY = 1360, ∑X^2= 1433, dan ∑Y^2= 1339. 

Selanjutnya di substitusikan ke dalam rumus: 

r 
11

22
  =  

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

= 
(20𝑥1360)−(157𝑥155)

√{(20𝑥1433)−(157)2}{(20𝑥1339)−(155)2}
 

= 
27200−24335

√(28660−24649)(26780−24025)
 

=  
2865

√4011 𝑥 2755
 

=  
2865

√11050305
 

=  
2865

3324,1990
 

=  0,87 

Jadi, r 
11

22
 = 0,87. 

Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien Reliabilitas tes ( rtt atau 

r11) dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 

 r11  =  
2 r 

11

22
 

1+ r 
11

22
 
 

      = 
2 x 0,87

1+ 0,87
 

              = 
1,74

1,87
 

              = 0,93 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka nilai reabilitas 

keselurahan test adalah 0,93 > 0,06.  
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F. TeknikAnalisa Data 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis data dengan kuantitatif korelasi 

menggunakan teknik analisis uji regresi sederhana, maka harus dilakukan 

beberapa uji prasyarat yakni uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

linieritas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui data tiap 

variabel yang diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak. Teknik 

yang digunakan untuk pengujian normalitas data tiap variabel dalam 

penelitian ini adalah kolmogorov smirnov dengan rumus:63 

|a1| = P – a2 

Keterangan: 

|a1|  = harga mutlak (a1 max = D hitung) 

P  = nilai proposi  (Pi =  
𝑓𝑖

𝑛
) 

a2        = harga mutlak (𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai amax dengan harga Dtabel pada taraf signifikansi  𝛼 

= 0,05 dan dk = n. Apabila amax  ≤  Dtabel  maka data tersebut dapat 

dikatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk melihat apakah 

sama atau tidak kedua variansi tersebut. Untuk mengetahui apakah 

kedua variansi tersebut homogen, maka dilakukan uji F (Fisher) 

dengan rumus:64 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

                                                             
63Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian: Konsep Statistika yang Lebih 

Komprehensif, (Jakarta: Change Publication, 2014), h. 134 
64 Ibid, h. 142 
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Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi 𝛼 = 

0,05 dan dkpembilang = na – 1 dan dkpenyebut = nb – 1. Apabila Fhitung ≤ 

Ftabel, maka kedua kelompok data tersebut memiliki varian yang sama 

atau homogen. 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian untuk 

mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, diguanakan rumus t-tes parametris namun terlebih dahulu 

mengelompokkan dan di mentabulasikan sesuai dengan variabel masing-

masing yaitu :  

a. Variabel X (variabel bebas), yaitu lingkungan sebagai sumber belajar  

b. Variabel Y (variabel terikat), yaitu hasil belajar IPA materi benda dan 

sifatnya   

Adapun teknik analisa yang digunakan adalah analisis sebagai 

berikut. Untuk menguji komprasi dan rasio atau interval, dari hasil tes yang 

sudah dilakukan peneliti dikelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan rumus:  

Rumus t-test para metris varians :65  

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛1

 

Keterangan : 

𝑛1 dan 𝑛2  : Jumlah Sampel  

𝑥1  : Rata-Rata Sampel Ke-1 

𝑥2  : Rata-Rata Sampel Ke-2 

𝑠1
2  : Varian Sampel Ke-1 

𝑠2
2  : Varian Sampel Ke-2 

                                                             
65 Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, h. 135 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

SD Negeri 84 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang berada dalam 

naungan Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. SD Negeri 84 Kota Bengkulu, 

Sekolah ini bediri pada tahun 1992, SD Negeri 84 Kota Bengkulu ini mulai 

menerima siswa pada tahun 1992 dengan jumlah siswa pada itu kurang lebih 

60 orang dan jumlah guru 7 orang. Sedangkan fasilitasnya terdiri dari 

gedung belajar sebanyak 4 ruangan dan kantor 1 ruangan. 

Pada tahun 1992 SD Negeri 84 hanya menerima siswa kelas I dan 

baru pada tahun ajaran berikutnya SD Negeri 84 ini menerima secara 

keseluruhan dari kelas I sampai kelas IV. Sekolah ini terus  berkembang 

baik dalam bentuk fisik bangunan, jumlah siswa dan prestasi hingga sampai 

sekarang.66 

2. Visi dan misi 

SDN 84 Kota Bengkulu memiliki visi yaitu, berpartisipasi, 

berkompetensi, berakar pada nilai bangsa, berakhlak mulia dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Untuk mencapai visi dari SDN 84 Kota Bengkulu maka sekolah 

memiliki misi untuk: 

a. Meningkatkan Mutu Pendidkan sesuai dengan tuntutan masyarakat & 

perekmbangan IPTEK. 

b. Meningkatkan Prestasi dalam Bidang Ekstrakulikuler sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

c. Menyelenggarakan Program Pendidikan yang senantiasa berperilaku 

pada system nilai, Adat Istiadat, Agama dan Budaya Masyarakat dengan 

tetap megikuti perkembangan dunia luar. 

                                                             
66 Analisis Dokumentasi, SDN 84 Kota Bengkulu , tanggal 19 agustus 2021 
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3. Jumlah Siswa 

Jumlah siswa di Sekolah Dasar di Sekolah Dasar Negeri 84 Kota 

Bengkulu pada tahun 2021/2022 berjumlah 210 orang. Dengan rincian 

jumlah siswa perkelas pada tahun 2021/2022 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Siswa SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

 

No Kelas  Jumlah Siswa 

1 Kelas I 25 

2 Kelas II 20 

4 Kelas III 40 

5 Kelas IV 37 

7 Kelas V 21 

8 Kelas VI 23 

 Jumlah 210 

     (Sumber: Arsip SD Negeri 84 Kota Bengkulu) 

 

4. Jumlah Guru 

Jumlah guru dan staff SD Negeri 84 Kota Bengkulu pada tahun 

2021/2022 berjumlah 13 orang. Dengan jumlah guru pegawai negeri sipil 

(PNS) 8 0rang, honorer 3 orang, tata usaha 1 orang, pegawai perpustakaan 

1 orang dan pengurus UKS 1 orang. Dengan rincian jumlah guru seluruhnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Guru dan Staf SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

 

No Nama Guru Jabatan 

1 Yunilawati,M.Pd Plt Kepala Sekolah 

2 Nurbaiti, S.Pd Wakil Kepala Sekolah 

sekaligus Guru Kelas 

3 Juniarti, S,Pd Bendahara sekaligus Guru 

Kelas 

4 Yunilawati Guru Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam 

5 Trisnawati, S.Pd Guru Kelas 

6 Chynthia P.P, S.Pd Guru Kelas 

7 Okti Karusniati, S.Pd Guru Kelas 

8 Roslina, S.Pd Guru Kelas 

9 Yulanda Kharisma, S.Pd Guru Kelas 

10 Delta, S.Pd Guru Kelas 
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11 Sihin Guru Bidang Studi Penjaskes 

sekaligus Pengurus UKS 

12 Nini Arni, A.Md Pengurus Perpustakaan 

13 Vivin O, S.Kom Staff TU 

(sumber: Arsip SD Negeri 84 Kota Bengkulu) 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar 

Negeri 84 Kota Bengkulu, di Sekolah ini juga memiliki sarana dan 

prasarana, yaitu meliputi: 

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SD Negeri 84 Kota Bengkulu 

 

No Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Ruang Guru 1 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Perpustakaan 1 Baik 

4 Ruang Kelas 9 Baik 

5 WC Guru 1 Baik 

6 WC Siswa 1 Baik 

7 Parkir Motor 1 Baik 

8 Kantin 4 Baik 

9 Rumah Penjaga 1 Baik 

10 UKS 1 Baik 

11 TU 1 Baik 

12 Computer 1 Baik 

(sumber: Arsip SD Negeri 84 Kota Bengkulu) 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini akan disajikan hasil penelitian berupa tes, dimana 

ada 2 tes yang dilakukan, yaitu pretest dan posttest, adapun hasil yang diperoleh 

sebagai berikut : 

1. Hasil Pretest  

Pretest dilakukan sebelum dilakukannya penelitian pengaruh 

pendekatan lingkungan. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dan sebagai tolak ukur penentuan sampel dalam penelitian. 

Adapun hasil pretest terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Perhitungan Nilai Mean Pretest Siswa Kelas IIIA 

 

X F Fx 

75 2 150 

65 4 260 

60 2 120 

55 1 55 

50 4 200 

45 2 90 

40 2 80 

25 4 100 

15 1 15 

10 1 10 

Jumlah 20 780 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nilai (X)  

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

tersebut (F) 

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi 

(F) 

 

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1040

20
= 52 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√3530

20
 = √266 = 16,30  

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan 

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut : 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 52+16,30 = 68,3  

 Tengah/Sedang 

M - I.SD = 52-16,30 = 35,7 

 Bawah/Rendah 
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Tabel 4.5 

Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas IIIA 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 68,3 ke atas Atas / Tinggi 2 10 % 

2 68,3 – 35,7 Tengan / 

Sedang 

17 85 % 

3 35,7 ke bawah Bawah / Rendah 1 5 % 

Jumlah 20 100 % 

Ketengan : 

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah pretest siswa kelas IIIA 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
jumlah frekuensi

jumlah siswa
Χ 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas IIIA, 

terdapat: 2 siswa dikelompok atas/tinggi (10%), 17 siswa dikelompok 

tengah/sedang (80%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (5%) 

Tabel 4.6 

Perhitungan Nilai Mean Pretest Siswa Kelas IIIB 

 

Y F Fx 

75 2 150 

65 3 195 

60 2 120 

55 3 165 

50 3 150 

45 2 90 

35 2 70 

30 2 60 

15 1 15 

Jumlah 20 1020 

                    (Sumber : Hasil analisis penelitian)  

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nilai (X)  

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1020

20
= 51 
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SD =√∑𝑥2

𝑁
= √

5680
20

 = √284 = 16,72 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah  dengan 

memasukkan kedalam rumus sebagai berikut : 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 51+16,85 = 67,85  

 Tengah/Sedang 

M - I.SD = 51-16,85 = 34,15 

 Bawah/Rendah 

 

Tabel 4.7 

Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas IIIB 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 67,85 ke atas Atas / Tinggi 2 10 % 

2 34,15-67,85 Tengan / 

Sedang 

15 75 % 

3 34,15 ke bawah Bawah / Rendah 3 15% 

Jumlah 20 100 % 

                  (sumber : Hasil analisis peneliti) 

 

Ketengan : 

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah pretest siswa kelas III B 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
jumlah frekuensi

jumlah siswa
Χ 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas IIIB, 

terdapat: 2 siswa dikelompok atas/tinggi (10%), 15 siswa dikelompok 

tengan/sedang (85%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (15%). 

2. Hasil Posttest 

Postest dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menerima pelajaran yang telah dipelajari atau 

setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir 
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siswa pada pembelajaran. Adapun hasil postest terhadap hasil belajar siswa 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Perhitungan Nilai Mean Posttest Siswa Kelas IIIA 

 

X F Fx 

85 1 85 

80 4 320 

75 5 375 

70 4 280 

65 1 65 

60 4 240 

35 1 35 

Jumlah 20 1400 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nilai (X)  

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

X = 
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1400

20
= 70 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√2400

20
 = √120 = 10,95  

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah  

dengan memasukkan kedalam rumus sebagai berikut : 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 70+10,95 = 80,95  

 Tengah/Sedang 

M - I.SD = 70– 10,95 = 59,05 

 Bawah/Rendah 

Tabel 4.9 

Frekuensi Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas IIIA 

 

No Nilai Postest Kategori Frekuensi % 

1 80,95 ke atas Atas / Tinggi 5 25 % 

2 59,05-80,95 Tengan / Sedang 14 70 % 

3 59,05 ke bawah Bawah / Rendah 1 5 % 

Jumlah 20 100 % 
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Ketengan : 

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah pretest siswa kelas IIIA 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
jumlah frekuensi

jumlah siswa
Χ 100 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas IIIA, 

terdapat: 5 siswa dikelompok atas/tinggi (25%), 14 siswa dikelompok 

tengah/sedang (70%), dan 1 siswa dikelompok bawah/rendah (5%). 

Tabel 4.10 

Perhitungan Nilai Mean Posttest Siswa Kelas IIIB 

 

Y F Fx 

90 1 90 

80 2 160 

75 1 75 

70 1 70 

65 6 390 

60 5 300 

55 3 165 

50 1 50 

Jumlah 20 1300 

                 (Sumber : hasil analisis penelitian) 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nilai (X)  

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

X=   
∑𝐹𝑥

𝑁
=

1240

20
= 62 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√83625

20
 = √4181,25 = √244,2 = 15,62 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah  

dengan memasukkan kedalam rumus sebagai berikut : 

 Atas/Tinggi 

M + I.SD = 62+ 15,62 = 77,62  

 Tengah/Sedang 
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M - I.SD = 62 – 15,62 = 46,38 

 Bawah/Rendah 

Tabel 4.11 

Frekuensi Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas IIIB 

 

No Nilai Postest Kategori Frekuensi % 

1 77,62 ke atas Atas / Tinggi 1 5 % 

2 46,38-77,62 Tengan / Sedang 12 60 % 

3 46,77ke bawah Bawah / Rendah 7 35 % 

Jumlah 20 100 % 

              (sumber : Hasil analisis peneliti) 

 

Ketengan : 

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah protest siswa kelas IIIB 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari 
jumlah frekuensi

jumlah siswa
Χ 100 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa hasil belajar 

siswa kelas IIIB yang tanpa menggunakan pendekatan lingkungan sebagai 

sumber belajar terdapat 12 siswa dengan persentase 60%, dalam kategori 

sedang dengan kemampuan siswa antara 55,46  sampai 74,54. 

 

C. Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji regresi linier 

sederhana, akan dilakukan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji 

normalitas dan uji homogenitas.  

1. Uji Normalitas 

Pada variabel X pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar dan 

variabel Y tanpa menggunakan pendekatan lingkungan sebagai sumber 

belajar yang akan uji normalitas adalah uji chi kuadrat.67 

a. Uji Normalitas Distribusi Data (X) 

1) Menentukan skor besar dan kecil 

                                                             
67 Supardi, Aplikasi Statistik dalam Penelitian Edisi Revisi. h.129 
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Skor besar : 75 

Skor kecil : 25 

 

2) Menentukan rentangan (R) 

R = 75-25 

    = 50 

3) Menentukan banyaknya kelas 

BK  = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,301) 

= 1 + 4,496 

= 5,496 (dibulatkan) 

= 6 

4) Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 =

 50

5
 

 = 10 

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X 

 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi Xi2 Fxi FXi2 

1 25-34 2 30 900 60 3600 

2 35-44 3 40 1600 120 14400 

3 45-54 6 50 2500 300 90000 

4 55-64 3 60 3600 180 32400 

5 65-74 4 70 4900 280 78400 

6 75-84 2 80 6400 160 25600 

∑  20   1100 244400 

 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini Pengaruh 

pendekatan lingkungan maka dilakukan prosedur sebagai berikut : 

5) Mencari mea dengan rumus 

X = 
 ∑𝐹𝑥

𝑛
 

    = 
 1100

20
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X = 55 

6) Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
𝑛.∑FXi2− (FXi)2  

𝑛.(𝑛−1)
 

  = √
2𝑜.244400 − (1100)2  

20 (20−1)
 

  =  √
4888000 –(1210000)  

380
 

  = √
3678000  

380
 

  = √9678,94 

S = 98,38 

7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut: 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 24,5 34,5 44,5 54,5 

64,5 75,5 83,5 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan rumus: 

Z = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑥

𝑆
 

Z1 = 
24,5−55

98,38
  =   

−30,5

98,38
  = -0,31 

Z2 = 
34,5−55

98,38
 =   

−20,5

98,38
  = 0,20 

Z3 = 
44,5−55

98,38
 =   

20,5

98,38
  = 0,10 

Z4 = 
54,5−55

98,38
 =   

0,5

98,38
  = 0,05 

Z5 = 
64,5−55

98,38
 =   

9,5

98,38
  = 0,09 

Z6 = 
75,5−55

98,38
 =   

20,5

98,38
  = 0,20 

Z7 = 
83,5−55

98,38
 =   

28,5

98,38
  = 0,29 

c) Mencari luar O-Z dari tabel kurva norma dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas kelas : 0,4798 

0,4192 0,2703 0,0359 0,2088 0,3849 0,4678 
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d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris 

kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan 

seterusnya, kecuali untuk angka berbeda pada baris tengah 

ditambahkan. 

0,4798 – 0,4192 = 0,0606 

0,4192 – 0,2702 = 0,1498 

0,2703 – 0,0359 = 0,2344 

0,0359 + 0,2088 = 0,2447 

0,2088 – 0,3849 = 0,1761 

0,3849 – 0,4678 = 0,0829 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah responden (n=20) 

0,0606 x 20 = 1,212 

0,1489 x 20 = 2,978 

0,2344 x 20 = 4,688 

0,2447 x 20 = 4,894 

0,1761 x 20 = 3,522 

0,0829 x 20 = 1,658 

 

Tabel 4.13 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X 

 

No 
Batas 

Kelas 
Z Luas O-Z 

Luas Tiap 

kelas Interval 
Fe Fo 

1 30.5 0,31 0,4798 0,0606 1,212 2 

2 20,5 0,20 0,4192 0,1489 2,98 4 

3 10,5 0,10 0,2703 0,2344 4,688 2 

4 0,5 0,05 0,0359 0,2447 4,894 6 

5 9,5 0,09 0,2088 0,1661 3,522 4 

6 20,5 0,20 0,3849 0,0829 1,658 2 

∑ 28,5 0,29 0,4678   20 

 

Mencari Chi Kuadrat (X2
hitung ) dengan rumus: 
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X2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
𝑘
𝐼  

    = 
(2−1,212)2

1,212
+  

(4−2,978)2

2,978
+  

(2−4,688)2

4,688
+  

(6−4,894)2

4,894
+  

(4−3,522)2

3,522
+

 
(2−1,658)2

1,658
 

    = 0,51 + 0,35 + 1,54 + 0,24 + 0,06 + 0,07 

x2 = 2,77 

b. Uji Normalitas Distribusi Data (Y) 

1) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 55 

Skor kecil : 15 

2) Menentukan rentangan (R) 

R = 55-15 

    = 40 

3) Menentukan banyaknya kelas 

BK  = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,301) 

= 1 + 4,496 

= 5,496 (dibulatkan) 

= 6 

4) Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑘
 =

 40

6
 

 = 6,66 

 = 7 (dibulatkan) 

Tabel 4.14 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y 

 

No 
Kelas 

Interval 
F Yi Yi2 FYi FYi2 

1 14-20 2 17 289 34 578 

2 21-27 2 24 576 48 1152 

3 28-34 3 31 961 93 2883 
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4 35-41 8 38 1444 304 11552 

5 42-48 1 45 2025 45 2025 

6 49-55 4 52 2704 208 10816 

∑  20  7999 732 29006 

 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini tanpa, maka 

dilakukan prosedur sebagai berikut : 

5) Mencari mea dengan rumus 

X = 
 ∑𝐹𝑦

𝑛
 

    = 
 732

20
 

X = 36,6 

6) Menentukan simpangan baku (S) 

S = √
𝑛.∑FYi2− (FYi)2  

𝑛.(𝑛−1)
 

  = √
2𝑜.29006 − (732)2  

20 (20−1)
 

  =  √
580120 – (535824) 

380
 

  = √
44296  

380
 

  = √116,56 

S = 10,79 

7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai 

berikut: 

a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan : 13,5 20,5 27,5 34,5 

41,5 48,5 

b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan rumus: 

Z = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑥

𝑆
 

Z1 = 
13,5−36,6

10,79
  =   

−23,1

10,79
  = 2,14 

Z2 = 
20,5−36,6

10,79
 =   

−16,1

10,79
  = 1,49 
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Z3 = 
27,5−36,6

10,79
 =   

−9,1

10,79
  = 0,84 

Z4 = 
34,5−36,6

10,79
 =   

−2,1

10,79
  = 0,19 

Z5 = 
41,5−36,6

10,79
 =   

4,9

10,79
  = 0,45 

Z6 = 
48,5−36,6

10,79
 =   

11,9

10,79
  = 1,10 

Z7 = 
55,5−36,6

10,79
 =   

18,9

10,79
  = 1,75 

c) Mencari luar O-Z dari tabel kurva norma dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas kelas : 0,4838 

0,4319 0,2995 0,1753 0,1736 0,3643 0,4599 

d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris 

kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan 

seterusnya, kecuali untuk angka berbeda pada baris tengah 

ditambahkan. 

0,4838 – 0,4319 = 0,0519 

0,4319 – 0,2995 = 0,1324 

0,2995 – 0,1753 = 0,1242 

0,1753 + 0,1736 = 0,3489 

0,1736 – 0,3643 = 0,1907 

0,3643 – 0,4599 = 0,0956 

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (n=20) 

0,0519 x 20 = 1,038 

0,1324 x 20 = 2,648 

0,1242 x 20 = 2,484 

0,3489 x 20 = 6,978 

0,1907 x 20 = 3,814 

0,0956 x 20 = 1,912 

Tabel 4.15 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y 
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No 
Batas 

Kelas 
Z Luas O-Z 

LuaTiapkelas 

Interval 
Fe Fo 

1 13,5 2,14 0,4838 0,0519 1,038 2 

2 20,5 1,49 0,4319 0,1324 2,648 2 

3 27,5 0,84 0,1242 0,2242 2,484 3 

4 34,5 0,19 0,3489 0,0983 6,978 8 

5 41,5 0,45 0,1736 0,1907 3,814 1 

6 48,5 1,10 0,3643 0,0956 1,912 4 

∑ 55,5 1,75 0,4599   20 

 

Mencari Chi Kuadrat (Y2
hitung ) dengan rumus: 

X2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
𝑘
𝐼  

    = 
(2−1,𝑜38)2

1,038
+ 

(2−2,648)2

2,648
+ 

(3−4,484)2

4,484
+ 

(8−6,978)2

6,978
+ 

(1−3,814)2

3,814
+

 
(4−1,912)2

1,912
 

    = 0,89 + 0,15 + 1,49 + 0,14 + 0,11 + 0,28 

Y2 = 2,801 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai X2
hitung dengan X2

tabel pada taraf signifikansi d.b = k-3 = 6-3 = 3 = 0,05 

didapat X2
tabel = 2,021 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika X2
hitung ≤  X2

tabel  maka distribusi normal dan sebaliknya jika 

X2
hitung ≥ X2

tabel maka distribusi data tidak normal. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji normalitas pendekatan lingkungan (variabel X) memiliki 

X2
hitung = 2,77, sedangkan perhitungan uji normalitas tanpa pendekatan 

lingkungan sebagai sumber belajar (variabel Y) memiliki X2
hitung = 2,801. 

Dari hasil tersebut, ternyata variabel X maupun variabel Y memiliki nilai 

X2
hitung lebih kecil dari nilai X2

tabel. Maka dapat disimpulkan, data pada 

variabel X dan data variabel Y dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Teknik yang digunakan untuk pengujian homogenitas data adalah uji 

F (Fisher). 

F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 



62 
 

Data tabel penolong perhitungan uji fisher pendekatan lingkungan 

sebagai sumber belajar (Variabel X) dan tanpa pendekatan lingkungan 

sebagai sumber belajar (Variabel Y), dapat digunakan untuk menghitung 

nilai varian tiap variabel sebagai berikut: 

a. Nilai varian variabel X 

         
𝑁∑𝑋2  −(∑X)2

 

n(n−1)
=

20(58650)−(1040) 2

20(20−1)  

   = 
1173000−1081600

20(19)
=

91,400

380
= 240,52631 

S1 = √240,52631 = 15,50 

b. Nilai varian variabel Y 

 
𝑁𝑛∑𝑋2  −(∑X) 2  

n(n−1)
=

20(85.200)−(1,300) 2

20(20−1)    

 =  
1,704,000−1,690,000

20(19)
=

65,600

380
= 172,631 

            S1 =  √172,631 = 13,14 

Hasil hitung diatas, menunjukkan nilai varian (variabel X) = 15,50 

dan nilai varian (variabel Y) = 13,14. Dengan demikian, nilai varian terbesar 

adalah variabel X dan varian terkecil variabel Y. Sehingga dapat dilakukan 

penghitungan uji Fisher sebagai berikut: 

        F Hitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

       F Hitung = 
15,50

13,14
 = 1,17 

Perhitungan Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

dan dkpembilang = na – 1 dan dkpenyebun nb-1. apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka kedua 

kelompok data tersebut memiliki varian yang sama atau homogen. Hasil 

hitung menunjukkan Fhitung = 1,17. Selanjutnya nilai Fhitung dibandingkan 

dengan nilai Ftabel untuk 𝛼 = 0,05 dan dkpembilang = 19 dan dkpenyebun =19 

diperoleh nilai Ftabel = 4,38. Ternyata nilai Fhitung ≤ Ftabel (1,17 ≤ 4,38. Maka 

dapat disimpulkan kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

S1
2     = 

S1
2 = 
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3. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian. Untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar siswa 

di SD Negeri 84 Kota Bengkulu. Dengan menggunakan data pada tabel 4.21 

dibawah ini. 

Tabel 4.16 

Perbedaan Antara Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan 

Pendekatan Sebagai Sumber Belajar Lingkungan Dengan Tanpa 

Menggunakan Pendekatan Lingkungan Hasil Posttest 

 

No X Y X X2 Y Y2 

1 75 55 2 5625 -9 3025 

2 55 55 -18 3025 -9 3025 

3 60 65 -13 3600 1 4225 

4 55 70 -18 3025 6 4900 

5 75 65 2 5625 1 4225 

6 70 80 -3 4900 16 6400 

7 80 50 7 6400 -14 2500 

8 60 80 -13 3600 16 6400 

9 75 60 2 5625 -4 3600 

10 60 60 -13 3600 -4 3600 

11 80 60 7 6400 -4 3600 

12 70 90 -3 4900 26 8100 

13 75 65 2 5625 1 4225 

14 85 65 12 7225 1 4225 

15 80 65 7 6400 1 4225 

16 80 65 7 6400 1 4225 

17 75 60 2 5625 -4 2500 

18 75 75 2 5625 11 5625 

19 85 60 12 7225 -4 3600 

20 90 55 17 8100 -9 3025 

 1460 1300  111,550  85,200 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya data tersebut 

dimasukkan ke dalam rumus perhitungan test “t”, dengan langkah awal 

yaitu mencari mean x – dan y. 

Adapun hasil perhitungannya adaalah sebagai berikut : 



64 
 

 

 

a. Mencari mean x dan y 

1) Mencari mean variabel x 

Mean X1=
𝐹𝑥

𝑁
=

1400

20
= 70 

Mencari mean variabel y 

2) Mean Y2=
𝐹𝑦

𝑁
=

732

20
= 36,6 

b. Mencari standar deviasi nilai variabel x dan variabel y 

1) Mencari standar deviasi nilai variabel x 

SD =√∑𝑥2

𝑁
=√2400

20
 = √120 = 10,95 

2) Mencari standar deviasi nilai variabel y 

SD =√∑𝑦
2

𝑁
=√4885

20
 = √244,25 = 15,62 

c. Mencari varian variabel X dan Y 

1) Mencari varian kemampuan belajar siswa kelas IIIA yang 

menggunakan Pendekatan lingkungan (variabel X) 

        
𝑁∑𝑥2  −(∑x) 2  

n(n−1)
=

20(58650)−(1040) 2

20(20−1)  

        =   
1,173000−1,081600

20(19)
=

91,400

380
= 240,52631 

 S12  = √240,52631  

  S1 = 15,50 

2) Mencari varian kemampuan belajar siswa kelas IIIB yang tanpa 

menggunakan Pendekatan Lingkungan (variabel Y) 

           
𝑁∑𝑦2  −(∑y) 2  

n(n−1)
=

20(85,200)−(1,300  ) 2

20(20−1)  

    =  
1,704,000−1,690,000

20(19)
=

65,600

380
 

     S2
2=  172,631 

S2 = 13,14  

S12 =        

 

 

              

 

 

  

S22= 
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d. Mencari interpretasi terhadap t 

T =
𝑋

1
−𝑋

2

√𝑆1
2 

𝑛1
+

S2 
2

𝑛2

=
73−64

√
240,52631

20
+

172,631

20
 
 

    = 
9

√413,157
20

=
9

√20,6578
=

9

4,5450
    = 2,801 

Sebelum dikonsultasikan dengan ttabel ditentukan dahulu df atau db = 

(N1 + N2) – 2 = (20 + 20) – 2 = 40 – 2 = 38. Berdasarkan perhitungan diatas, 

apabila dikonsultasikan dengan ttabel dengan df  38 (menjadi 40) pada taraf 

signifikan 5%  yaitu 2,021. Dengan demikian thitung  >  ttabel (2,801>2,021) 

yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

pengaruh antara penggunaan pendekatan lingkungan dengan tanpa 

penggunaan pendekatan lingkungan dalam peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar Negeri 

84 Kota Bengkulu. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terungkap 

adanya pengaruh pelaksanaan pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dengan perbaikan interaksi antara guru dengan 

peserta didik pada saat proses pembelajaran. Interaksi yang terjadi yaitu peserta 

didik lebih aktif, menyenangkan dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

berani menjawab pertanyaan saat guru melakukan tanya jawab. Dengan 

menggunakan pendekatan lingkungan guru dapat menanamkan nilai-nilai 

seperti, ketaatan, kejujuran, kerendahan hati dan kepedulian, penanaman nilai ini 

disampaikan secara tidak langsung. Pendekatan lingkungan dapat menunjang 

tercapaiannya tujuan dalam pembelajaran.  

Setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan 

lingkungan, terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi kepada peserta didik yang 

menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: 

perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, kemampuan, 
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kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. Selanjutnya apabila peserta didik sudah 

memahami materi pembelajaran dengan baik maka peserta didik akan 

mendapatkan hasil yang baik juga, karena dari pembahasan di atas dapat terbukti 

bahwa pendekatan lingkungan sebagai sumber belajar yang digunakan oleh guru 

itu berpangaruh terhadap hasil belajar siswa  

Dan juga dapat dilihat dari hasil hipotesis dengan menggunakan uji “t” 

terhadap kedua kelompok dengan hasil yang diperoleh, thitung = 2,801 sedangkan 

ttabel dengan df 40 pada taraf signifikan 5% yaitu 2,021. Dengan demikian thitung  

>  ttabel (2,801  >  2,021) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini 

diterima, yaitu terdapat pengaruh antara pendekatan lingkungan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di SD Negeri 84 

Kota Bengkulu. 

Dari pembahasan dan hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan lingkungan pembelajaran adalah yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. Dengan menggunakan pendekatan lingkungan 

sebagai sumber belajar pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi siswa dan 

proses pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di SD Negeri 84 Kota 

Bengkulu. Hasil penelitian dapat dilihat dari hasil posttest Siswa kelas IIIA 

yang menggunakan pendekatan lingkungan yaitu dalam kategori sedang, 

sebanyak 9 orang siswa (45%) mendapatkan nilai antara 69,46 sampai 76,54. 

Dan hasil belajar siswa kelas IIIB yang tidak menggunakan Pengaruh 

pendekatan lingkungan yaitu dalam katagori sedang, sebanyak 15 orang siswa 

(75%) mendapatkan nilai antara 55,46 sampai 74,54 dan juga berdasarkan dari 

hasil pengujian uji “t” terhadap kedua kelompok, diperoleh thitung = 2,801 

sedangkan ttabel dengan df 40 pada taraf signifikan 5% yaitu 2,021. Dengan 

demikian thitung > ttabel (2,801 > 2,021) 

B. Saran  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang 

bermanfaat demi kemajuan dimasa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut 

antara lain: 

1. Bagi peneliti yang akan datan 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang 

lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Selain itu diharapkan memasukkan variabel lain yang belum dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

2. Bagi guru yang melaksanakan pengaruh pendekatan lingkungan  

Bagi seorang guru diharapkan dalam melaksanakan pengaruh pendekatan 

lingkungan ini hendaknya lebih efektif dan betul-betul profesional dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya kesesuaian dengan 

langkah-langkah dalam penggunaan pengaruh pendekatan tersebut. 
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3. Bagi siswa 

Jika ingin mendapatkan nilai yang maksimal, sebagai peserta didik maka 

perhatikanlah apa yang disampaikan oleh guru sebelum memberikan tugas. 

Jadikanlah prestasi belajar sebagai suatu hasil yang dapat memotivasi diri 

untuk lebih giat belajar lagi. 
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